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RINGKASAN 
 
Kelurahan Bulak Banteng merupakan salah satu dari wilayah dengan kepadatan 
penduduk tertinggi di Surabaya. Suatu penelitian di Kelurahan Bulak Banteng tahun 
2015, sebanyak 6,6% anak mengalami kurang gizi dan 3% anak berstatus Bawah Garis 
Merah (BGM). Jumlah anak dengan status BGM terbanyak berada di RW 08. Namun, 
belum ada data mengenai status perkembangan balita di wilayah tersebut. 
Populasi penelitian adalah semua anak usia 0-2 tahun di 7 posyandu wilayah 
RW 08 Kelurahan Bulak Banteng Surabaya. Penelitian dilakukan selama bulan April 
2018. Karakteristik yang diamati adalah riwayat kelahiran, ASI, riwayat imunisasi, usia 
maternal, pendidikan ibu/pengasuh, pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga. Jumlah 
total anak usia 0-2 tahun yang didapat setelah melakukan inklusi dan eksklusi adalah 
50 anak. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 23 anak (46%) usia 0-2 tahun di RW 08 
Kelurahan Bulak Banteng memiliki status pertumbuhan normal berdasarkan indeks 
BB/U, TB/U, BB/TB, LK/U dan status perkembangan sesuai/normal berdasarkan hasil 
KPSP. Status tumbuh kembang 27 anak sisanya (54%) adalah sebagai berikut. 
Berdasarkan indeks BB/U, terdapat 1 orang (2%) berstatus gizi buruk dan 7 orang 
bersatatus gizi kurang (14%). Berdasarkan indeks TB/U, terdapat 4 anak (8%) sangat 
pendek, 7 anak (14%) pendek, dan 2 anak (4%) tinggi. Berdasarkan indeks BB/TB, 
terdapat 1 anak (2%) sangat kurus dan 5 anak (10%) kurus. Berdasarkan indeks LK/U, 
terdapat 1 anak (2%) mikrosefali. Berdasarkan hasil Kuesioner Pra-Skrining 
Perkembangan (KPSP), diketahui terdapat 38 anak (76%) mengalami perkembangan 
sesuai/normal sedangkan 12 anak sisanya (24%) perkembangan meragukan. Terdapat 
berbagai karakteristik anak serta orang tua yang menjadi faktor yang mempengaruhi 
tumbuh kembang anak, antara lain prematuritas, ASI, riwayat imunisasi, usia maternal, 
pendidikan ibu/pengasuh, pekerjaan ibu dan penghasilan keluarga. Akan tetapi, faktor 
lain seperti BBLR, asfiksia, pengetahuan orang tua, pola asuh serta stimulasi juga 
berperan penting. 
Dari studi ini, didapatkan bahwa lebih setengah jumlah anak usia 0-2 tahun di 
permukiman kumuh wilayah RW 08 Kelurahan Bulak Banteng Surabaya mengalami 
keterlambatan tumbuh kembang. Sebesar 74% orang tua yang memiliki anak dengan 
keterlambatan tumbuh kembang, berpendapatan rendah. 
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ABSTRACT 
Profil Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia 0-2 Tahun di Permukiman 
Kumuh RW 08 Kelurahan Bulak Banteng Surabaya Tahun 2018 
Monica Tiara Arum Kinanthi, 011511133175. Faculty of Medicine of Airlangga 
University, Surabaya, Indonesia. 
 
Introduction: Bulak Banteng Village is one of the areas with the highest population 
density in Surabaya. A study in the Bulak Banteng Village in 2015, as many as 6.6% 
of children experienced malnutrition and 3% of children with Lower Red Line status. 
The highest number of children with Lower Red Line status is in RW 08. However, 
there is no data on the status of toddler development in the region. 
Methods: This study used a cross sectional descriptive study from primary data 
conducted by anthropometric measurement directly on toddlers, interviews with 
caregivers, and the Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP). A sample of 50 
toddlers was taken by proportional random sampling technique. 
Results: There were 23 children (46%) aged 0-2 years in RW 08 Bulak Banteng Village 
had normal growth status based on weigh-for-age, height-for-age, weight-for-height, 
head circumference-for-age and development status based on KPSP results. The 
remaining growth status of 27 children (54%) is as follows. Based on the weigh-for-
age index, there was 1 person (2%) with poor nutrition status and 7 people with poor 
nutrition (14%). Based on the height-for-age index, there were 4 children (8%) very 
short, 7 children (14%) short, and 2 children (4%) high. Based on the index of weight-
for-height, there was 1 child (2%) very thin and 5 children (10%) thin. Based on the 
head circumference-for-age index, there is 1 child (2%) microcephaly. Based on the 
results of Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP), it was found that 38 children 
(76%) experienced normal development while the remaining 12 children (24%) had 
dubious development. There are various characteristics of children and parents which 
are factors that influence children's growth and development, including prematurity, 
breastfeeding, immunization history, maternal age, caregiver education, maternal work 
and family income. However, other factors such as low birth weight (LBW), asphyxia, 
parental knowledge, parenting and stimulation also play an important role. 
Conclusion: From this study, it was found that more than half the number of children 
aged 0-2 years in the slum area of RW 08 Bulak Banteng Village in Surabaya 
experienced delays in growth and development. As many as 74% of parents who have 
children with delays in growth and development, had low income. 
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ABSTRAK 
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Latar Belakang: Kelurahan Bulak Banteng merupakan salah satu dari wilayah dengan 
kepadatan penduduk tertinggi di Surabaya. Suatu penelitian di Kelurahan Bulak 
Banteng tahun 2015, sebanyak 6,6% anak mengalami kurang gizi dan 3% anak 
berstatus Bawah Garis Merah (BGM). Jumlah anak dengan status BGM terbanyak 
berada di RW 08. Namun, belum ada data mengenai status perkembangan balita di 
wilayah tersebut. 
Metode: Penelitian ini menggunakan studi deskriptif cross sectional dari data primer 
dilakukan dengan cara pengukuran antropometri langsung pada balita, wawancara pada 
pengasuh, serta formulir Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP). Teknik 
pengampilan sampel dengan proportional random sampling dan diperoleh 50 sampel. 
Hasil: Terdapat 23 anak (46%) usia 0-2 tahun di RW 08 Kelurahan Bulak Banteng 
memiliki status pertumbuhan normal berdasarkan indeks BB/U, TB/U, BB/TB, LK/U 
dan status perkembangan sesuai/normal berdasarkan hasil KPSP. Status tumbuh 
kembang 27 anak sisanya (54%) adalah sebagai berikut. Berdasarkan indeks BB/U, 
terdapat 1 orang (2%) berstatus gizi buruk dan 7 orang bersatatus gizi kurang (14%). 
Berdasarkan indeks TB/U, terdapat 4 anak (8%) sangat pendek, 7 anak (14%) pendek, 
dan 2 anak (4%) tinggi. Berdasarkan indeks BB/TB, terdapat 1 anak (2%) sangat kurus 
dan 5 anak (10%) kurus. Berdasarkan indeks LK/U, terdapat 1 anak (2%) mikrosefali. 
Berdasarkan hasil Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan (KPSP), diketahui terdapat 
38 anak (76%) mengalami perkembangan sesuai/normal sedangkan 12 anak sisanya 
(24%) perkembangan meragukan. Terdapat berbagai karakteristik anak serta orang tua 
yang menjadi faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak, antara lain 
prematuritas, ASI, riwayat imunisasi, usia maternal, pendidikan ibu/pengasuh, 
pekerjaan ibu dan penghasilan keluarga. Akan tetapi, faktor lain seperti BBLR, asfiksia, 
pengetahuan orang tua, pola asuh serta stimulasi juga berperan penting. 
Kesimpulan: Dari studi ini, didapatkan bahwa lebih setengah jumlah anak usia 0-2 
tahun di permukiman kumuh wilayah RW 08 Kelurahan Bulak Banteng Surabaya 
mengalami keterlambatan tumbuh kembang. Sebesar 74% orang tua yang memiliki 
anak dengan keterlambatan tumbuh kembang, berpendapatan rendah. 
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